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SUATUANALISIS KEBUTUHAN TERHADAP BAHAN AJAR
BAHASA INGGRIS UNTUK KELAS IV SD

Rohana
Pendidikan Guru Sckolah Dasar. FIP UUNM
L'manl: rhnsyamsuddint@gmail.com

Abstract. The purpose of this research is to know the requirement of fourth grader of
clementary school to English teaching material, this research use quantitative and
qualitative approach with population of 98 people from class IV elementary school in thre
schools Tocated in Makassar City and sample randomly to produce 20 people as a sample.
Research method using research development of R and D Borg and Gall, with through 10
stages, use stages of analysis of respondent’s needs of materials developed. The results
showed that the analysis of the need for English teaching materials for the fourth grade of
clementary school resulted in this conclusion produced a new concept that became the
reference lor preparing English class IV SD materials expected in accordance with the
needs of students, obtained 73 statements are very important that the need for Teachers
and students in an English teaching material for the fourth grade of elementary school, 73
this important element points as a principle for the development of English teaching

materials as needed.

Keywords: analysis, needs, teaching materials

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan siswa kelas TV SD

terhadap bahan ajar bahasa Inggris, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif dengan populasi sejumlah 98 orang berasal dari kelas IV SD di tiga sekolah

yang berada di Kota Makassar dan sampel diambil secara acak sehingga menghasilkan 20

orang schagail sampel.metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan R and D
Borg and Gall, dengan melalui 10 tahap, diantarnya menggunakan tahapan analisis
kebutuhan responden  terhadap bahan ajar yang dikembangkkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa analisis kebutuhan terhadap bahan ajar bahasa Inggris untuk kelas
[V SI) menghasilkan Kesimpulan ini menghasilkan satu konsep baru yang menjadi acuan
untuk menyusun materi bahasa Inggris klas IV SD yang diharapkan sesuai  dengan
kebutuhan siswa, diperoleh 73 pernyataan yang sangat penting yang menjadi kebutuhan
bagi guru dan siswa dalam suatu bahan ajar bahasa Inggris untuk kelas IV SD. 73 ini
poin unsur yang penting sebagai prinsip untuk pengembangan materi ajar bahasa Ingens

sesual kebutuhan.

Kata Kunci: analisis, kebutuhan, bahan ajar.
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PENDAHULUAN

Peneembangan  kemampuan  berbahasa
astng sepertt berbahasa Ingeris di Indonesia,
khususnva Bahasa Inggens saat int merupakan
salah satu daya tanik tersendirr bagr scekolah
dasar, namun, udak scmua  sckolah  dasar
memprogramkan bahasa Ingeris scbagal mata
pelajaran wanb ataupun muatan lokal, hal ini
terkendala pada puru. Gura vang mengajar d
SD bukan guru bahasa Inggris,di SD scbagai
guru kelas vang mengajarkan semua  mata
pclajaran vang  ada  di sckolah  dasar,
pengetahuannya, kemampuan dan
keterampilan serta metode pengajaran bahasa
Ingeris tidak  terlalu dikuasai dengan  baik,
schingga kemampuan berbahasa Inggris siswa
SD kurang

Kendala lain tidak tersedianya silabus
bahasa Inggris untuk SD, media audio visual,
buku bahasa Inggris kurang sesuai dengan
Karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan
pembelajaran  bahasa Inggris saat ini telah
dihentikan, bahasa Inggris tidak di ajarkan di
SD. Walaupun begitu, masih ada SD yang
mengajarkan  bahasa Inggris sebagai mata
pelajaran pilihan  atau mata pelajaran muatan
local schingga bagi SD tersebut mempunyai
nilar tambah dan menjadi SD pilihan atau SD
terfavorit.

Penelitian  in1 dilakukan ketika masa
masth  berlakunya bahasa Inggris masih
diajarkan pada Kelas IV SD, pada kenyataanya
pengajaran pelajaran bahasa Inggris di SD
pada umumnya mentransfer apa yang
tercantum dalam buku tcks, hal tersebut perlu
mendapat perhatian dan dilakukan analisis
untuk mendapatkan informasi apakah buku
ajar tersebut sudah disusun sesuai dengan
tingkat perkembangan usia siswa SD? Apakah
memilikl tujuan pembelajaran yang memadai
sesual perkembangan usia siswa SD? Apakah
dapat meningkatkan ketcrampilan dan minat
bahasa Inggris siswa? Apakah intensitas
kekomunikatifan bisa tercapai? Apakah tersaji
unsur-unsur permainan  dan nyanyian yang
dimmati olch siswa?  Pertanyaan ini perlu
dijawab  melalur  penelian, dari  hasil
penchtian bisa di ambil satu  kesimpulan
bagaimana kebutuhan guru dan siswa SD
terhadap bahan ajar bahasa sesuai untuk kelas
IV 5D, Schingga diadakanlah  penelitian
pengembangan  bahan  ajar bahasa  Inggris,
Brenda Mergel mengemukakan bahwa model
adalah gambaran untuk membantu memahami

sesuatu  yang  tidak dapat dilihat  secar
langsung. Brenda Mergel (2004:104). Joyce
dan  Well mendefenisikan - model schagai
‘kerangka  pembelajaran®,  atau  kerangka
kunauplunl yang digunakan sebagai pedoman
dalam meclakukan kegiatan. Joice and Wej]
(2012:1)  Kemudian,  Hutt  dan  Stern
menyatakan  bahwa model adalah  scbuah
contoh atau gambaran dari objek atau sistem
yang  mempresentasikan - keadaan  yang
scbenarnya. Asty Ramahany (2012-21) Dapat
disimpulkan bahwa model merupakan contoh
atau tiruan objek yang dapat mengungkapkan
bentuk aslinya.

Model dapat memudahkan atau
menyederhanakan upaya penyampaian makna,
pesan atau maksud. Di bidang konteks ilmiah,
model merupakan hal yang penting untuk
menyederhanakan kompleksitas berbagai teori.
Setiap model membawa tujuan pembuatnya,
model sangat penting dalam pengembangan
perangkat pembelajaran, seperti materi ajar.
Hal itu seperti juga dikemukakan Snelbecker
bahwa pengembangan pembelajaran agar dapat
(1) dikomunikasikan kepada pengguna, (2)
memfokuskan tugas utama yang harus
dikerjakan, (3) menggunakan matriks untuk
tujuan  belajar  dan  strategi  belajar,
membandingkannya, dan  memperhatikan
stukturnya. Glenn E. (1984:24) Pengembangan
model untuk perangkat pembelajaran, seperti
matert ajar, merupakan satu upaya untuk
mempermudah  pengguna, untuk mempelajari
makna dan tujuan serta pesan yang ingin
disampaikan penulis.

Selanjutnya  Emzir  mendefenisikan
penclitian desain dan pengembangan sebagai
suatu cara untuk menetapkan prosedur, teknik
dan peralatan baru yang berdasarkan pada
suatu analisis metodik tentang kasus spesifik.
Emzir ( 2008: 268( Menurut Borg dan Gall,
penelitian dan pengembangan dalam kaitannya
dengan dunia pendidikan sebagai suatu proses
untuk  mengembangkan dan  memvalidasi
produk pendidikan. Glenn (1984:24) Produk
vang dimaksud berupa kurikulum, silabus,
dokumen pembelajaran, materi  ajar dan
lainnya, proses pengembangannya setelah
melalur analisis agar sesuai dengan kebutuhan.

Model dalam penelitian int  berkaitan
dengan pengembangan model materi ajar yang
sesual dengan kebutuhan, melakukan analis
kebutuhan guru dan siswa terhadap materi ajar
bahasa Inggris untuk kelas IV SD, melakukan
analisis silabus yang memberikan otonomi
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) Tes Hasil Belaar Bahasa Ingeris untuk
4 hasil belajar peserta didik,
penelitian

hepada siswa, yang mendukung kreativitas dan

partisipast aktl siswa sebagan pusat kegratan memperoleh dat

dengan menggunakan intcument

pembelayaran,  serta merancang  matert  dan
yang sudah divalidasi oleh tim pakar.

mengevaluas

Schubungan dengan itu, maka peneliti
mengadakan  penclitian dengan berbaagai
tahapan  antar lain - menganahisis  kebutuhan
siswa kelas TV SD terhadap bahan ajar bahasa
Ingeris dengan rumusan masalah bagammana
kebutuhan siswa terhadap bahan ajar bahasa
Inperis 7 Dengan  tujuan mengetahui
kebutuhansisw2a  kelasw 1V SD  terhadap
bahan ajar bahasa Inggris.

3. Daftar Cek Validasi model untuk
konstruk dari model  dan

melihat
pembelajaran Bahasa

perangkatl
Inggris.

4.Angket respon peserta didik
Angkel digunakan

memperoleh data  tentang

kebutuhan peserta didik. Angket berisikan
instrumen berbentuk pertanyaan  tentang.
a) mengembangkan model materi/bahan
ajar bahasa Inggris, dan b) evaluasi produk
model materi ajar bahasa Inggris yang

dikembangkan.

untuk
identifikasi

METODE
Pendekatan penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dan kuanlitatif dengan
jenis penelitian pengembangan (R and D) Borg
and Gall
Populasi dan Sampel Penelitian Teknik Analisis Data N
Populasi  penelitian  ini  adalah  jumlah Data yang dianalisis ‘Llillﬂ‘tl] penelitian
keseluruhan siswa kelas 1V di tiga SD yang 95 adalah 1) data ide”,““kﬂm kehuluhap
orang, scbagai sampel diambil secara acak peserta didik, 2) data uji pakar, 3) data w
Ramdom sampling Sampelnya 20 siswa keterbacaan model materi ajar - bahasa
Ingeris yang dikembangkan, dan 4) data uj1

kesesuaian model materi ajar bahasa Inggris

Teknik Pengumpulan Data : |
dengan operasional di lapangan.

Sebelum data penelitian  dianalisis, maka

lel:.:mk pengumpulan data yang dlakukan Instrumen Penelitian
yaitu:
1. Validasi instrument dan perangkat
1. Observasi pembelajaran
Observasi dilakukan untuk melihat: a) a.Merekapitulasi hasil penilaian ahli
kedalam table yang meliputi aspek (1)

materi  ajar  bahasa  Inggris  yang

dipereunakan, b) proses  pelaksanaan (i), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil
pembelajaran  bahasa Inggris ¢) suasana penilaian Valodator (Vi)
pembelajaran dalam kelas, 4) nilai hasil
belajar peserta didik, dan 5) dokumentas
seperti: silabus, GBPP, SAP, soal.

b.Mencar1 nilai rata- rata hasil
penilaian ahli untuk setiap criteria
dengan rumus:

Ki = Vi

Dengan Ki — rata-rata criteria ke —i

Vij= skor hasil penelitian terhadap criteria ke —i oleh peneliti ke —j
n - jumlah pentlai

c. mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus

X =1Kij
A= !
n

Dengan
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[/ — rata —rata aspek A
Ky rata-tata untuk aspek Ae =1 criteria ke-j
- amlah eriterta dalam aspek
d. total Mencan rata-rata (X) dengan rumus
\r}ﬂ ‘I\t.
Dengan
X=rala-rata total
Ai ;rata —rata aspek ke —1
N= jumlah aspek
¢. menentukan kategort vahiditas setiap
criteria  atau rata-rata aspek total
JS<M<4 (HHI]L;I[ Fahd)
2.5<M<3,5(Valid)
1.5< T\ 1=<2, 5 (LLl]ﬂ.ll]] Valid)
M < 1,5 (Tidak Valid)
2. Analisis Statistic Deskriptif

Data tes hasil belajar bahasa Inggrns

270

menuju keunggulan kompetitif”

dengan kategori validitas digunakan
kategori validitas yang kutip dari
Nurdin (2007:144) sebagai berikut:

hasil pretest dan test dianalisis untuk
mengetahul peningkatan hasil belajar.

peserta  didik  dianalisa  secara Kemampuan umum peserta didik
deskriptif. Data yang diperoleh dari dikelompokkan standar  kategori
standarnisasi sebagai berikut:
a) Kemampuan 85%-100% atau skor 85-100 sangat tinggi
b) Kemampuan 65%-84% atau skor 65-84 tinggi
c) Kemampuan 55%-64% atau skor 55-64 sedang
d) Kemampuan 35%-54% atau skor 35-54 rendah
e) Kemampuan 0%-35% atau skor 0-34 sangat rendah
HASIL PENELITIAN
Analisis Kebutuhan Rekapitulasi  identifikasi  kebutuhan
Analists kebutuhan siswa terhadap materi matert  ajar  ditampilkan  dalam  bentuk
bahasa Inggris kelas IV SD yang telah porsentase,  persepst  responden  terhadap
dilakukan, merupakan satu mata rantai kegiatan kebutuhan materi ajar bahasa Inggris kelas TV

persiapan  pengembangan  materi ajar  bahasa
[nggris untuk kelas 1V SD untuk memperoleh
gambaran kebutuhan guru dan siswa terhadap
materi bahasa Inggris menggunakan Skala likert

dengan melihat % persentasi jawaban dari
respondent.

Pada tahap awal dilakukan analisis
kebutuhan, analisis kebutuhan dilakukan dengan
memberikan angket  kepada responden yaitu
stswi, Jumlah siswa  kelas [V
dipilili sebanyak 20 siswa.

Pengambilan
SdiIpc |

SD. Persepsi responden terhadap  keterampilan
berbahasa, ditinjau dari tata bahasa, kosa kata
serta metodologi pengajaran, desain, media dan
evaluasi.

Analisis  kebutuhan  siswa  terhadap
materi ajar meliputi 5 aspek, yaitu: (1) rasional,
(2) materi  (subjek isi) secara rinci, (3)
metodologi, (4) evaluasi, dan  (5) lainnya.

1) Rasional
Guru menggunakan hanya satu buku
teks tertentu untuk mengajarkan  siswa,
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responden vang menggunakan satu sumber 00,
67%, sementara responden vang menggunakan
lchih dare sata buku teks atan menggunakan
buku penunjang lamnya ada 33,3 3%,
Responden  vang  menvatakan  sctuju  matert
haru dirancang berdasarkan pengalaman siswa
st 06,606%,,  sementara I'L‘r-.]‘u‘r[uh‘n Yang
menyatakan  tdak  setuju berdasarkan
pengalaman siswa 33,33%,

Pernyataan respoden  tentang  perlu
rancangan  materi harus  sesuat dengan
kurikulum, responden  vang  setuju  60%,
sementara responden vang menyatakan tidak
harus sesuat dengan kurikulum 40%.

Rancangan materi dalam buku teks

bahasa Inggrnis  sesuair  dengan pendekatan
komunikatif.  Responden yang menyatakan
setuju bahwa maten yang ada dirancang sesuai
dengan pedekatan  komunikatif adalah 16,
66%, sementara responden yang menyatakan
tidak  perlu  sesuai  dengan pendekatan
komunikatif 16, 67%, sedangkan responden
yang menyatakan  sebagian 66, 67%.
Berdasarkan pandangan responden
disimpulkan bahwa materi masih perlu
dirancang  sesuai  dengan  pendekatan
komunikatif.
2) Matern (subjek 1s1)

Materi ajar bahasa Inggris kelas IV SD
bersifat otentik, reponden yang mengatakan
materi ajar otentik seluruhnya 83.33%,
Sedangkan responden yang  mengatakan
sebahagian otentik hanya 16.66%. Penulisan
materi yang otentik agar meningkatkan minat
siswa belajar bahasa Inggris.

Responden yang mengatakan setuju
bahwa materi harus otetik 83.33%. Sedangkan
responden yang mengatakan sebahagian otentik
16.6%. Disimpulkan bahwa materi harus
otentik,

Pendapat responden tentang  matert
ajar bahasa Inggris harus bervariasi perlu sesual
dengan kcbutuhan siswa, responden  yang
menyatakan setuju 83,33% dengan adaya materi
bervariasi siswa tidak mengantuk disaat belajar
bahasa Ingegris, tidak merasa bosan, Responden
yang mengatakan tidak perlu  matert ajar
bervariasi adalah 16,67%. Sesungguhnya yang
diperlukan olech siswa adalah matert yang
bervariasi.

Bahasa yang  digunakan  dalam
pembelajaran  adalah  bahasa komunikatif,
responden yang menyatakan setuju 83,3%, guru
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ikan materi, mudah mencapat
pembcelajaran - yang
menggeunakan bahasa .knlnrulliknli! {LH[“JE:II
meningkatkan prestasi belajar siswa, mhim-“{}L-IL
yang meyatakan tidak pul'lll knmunlkil‘tri
16.7%. Kesimpulannya  siswa membutuhkan

mudah menyamp
(ujuan  pembelajaran,

bahasa komunikatif. |
[opik dalam buku tcks harus menarik,

responden mengatakan :~;ulu_ilu Hf’s..’i‘%fi., d{mg“‘[}
alasan  agar s1swa tertarik ]'“-"h".If”' hﬂhi!_-‘u'
[nggris , Responden Mecngatakan tidak yaitu
](].7{}3, _

Materi ajar  perlu  sesuai dengan
kebutuhan siswa, responden menjawab 1.1:51[1w:;'|
aspek tersebut sangal diperlukan ﬁ:!(],(‘l"u. Matej't
yang  sesual kebutuhan — siswa {..l_i,'ipdl
meningkatkan prestasi belajar ~ siswa,
meningkatkan motivasi, minal belajar dan
prestasi siswa. Responden yang mengatakan
sebagian perlu 33,33%. |

Materi ajar dibuat bersama siswa,
responden  mengatakan setuju  33,33%,
responden mengatakan tidak 50%,‘ sedangkan
responden yang menyatakan sebagian 16,67%.
Materi dibuat bersama siswa agar sesuai dengan
kebutuhan siswa, berdampak positif pada siswa,
cepat respon dan hasil belajarpun nwning,kut. |

Pernyataan responden mengenal materi
harus sesuai dengan level siswa, yang setuju
50%, tidak perlu 16.66% responden. Sedangkan
mengatakan  sebagian  33,33%  responden.
Alasannya bahwa materi bahasa Inggris harus
sesuai dengan level siswa agar siswa mudah
memahami pelajaran.

Pendapat responden mengenai topik
yang ada dalam buku teks harus meningkatkan
kreativitas siswa, responden mengatakan setuju
66, 66% dan responden mengatakan tidak ada
0%. Sedangkan responden yang mengatakan
sebagaian adalah 33, 33%. Alasannya topik
harus meningkatkan kreativitas  siswa  agar
meningkatkan hasil belajar.

Data tentang perlu tidaknya subyek dan
1s1 buku disesuaitkan dengan pengalaman siswa,
responden  mengatakan  setuyju  50%  dan
responden  mengatakan  sebagian  50%.
Alasannya 1alah untuk mendorong siswa
bercerita atau berdialog, dan memperhatikan
pelajaran.

Pernyataan responden mengenal uraian
tentang penjelasan, narasi dalam materi ajar
perlu  berbeda-beda  83,33%. dan  vyang
mengatakan perlu ada penjelasan agar siswa
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tidak merasa bosan, dan  responden  yang
mengatakan sebagian 16,67%..

Pendapat responden perlu atau tidak
soal tes mempunvai kunci jawaban, misalnya;
vocabulary memuat penjelasan kata-kata sulit,
responden  vang mengatakan  setuju 83, 33%
dengan alasan bahwa kunci jawaban itu sebagai
pedoman untuk  mudah  mengetahw
jawaban  vang  sulit.  Responden  vang
mengatakan tdak perlu udak ada (0%). kunci
jawaban schatknya diberikan hanya untuk guru
dan ndak perlu diberikan Kepada siswa apabila
discdiakan  kunct  jawaban, siswa  tidak
termonvasi untuk belajar. Responden
mengatakan  sebahagian 16.67%. Maka
dissmpualkan dengan adanyva kunct jawaban
membantu guru menjawab pertanyaan denga
baik dan benar. kunci jawaban tidak perlu
diberikan pada siswa. Namun. perlu ada untuk
guru

sIsWwl

Materiketerampilan menyimak dalam
buku tcks perlu ada. Responden mengatakan
perlu 50° dan mengatakan scbagian 33.33%
responden. denpan  adanya keterampilan
menvimak  diharapkan  siswa  terampil
memahami bahasa lisan dan memaham ucapan
(pronuncialion). SCHNgEY mampu mr:n}'::".mlkan
kata dengan pelafalan dengan tepat dan benar.
Responden tdak  setuju  16.67%. alasannya
keterampilan  menyimak periu  dipadukan
dengan keterampilan yang lain sepert membaca
dengan menvimak, berbicara dengan
men vimak

Permyataan responden tentang
ketcrampilan menyimak perlu ada pectunjuk
umtuk siswa terhadap dialog dan pertanyaan isi
dialoe  Yang mengatakan setuju  33.33%,
meneatakan  sehagian 33, 33%. Sedangkan
responden  vang mengatakan tidak periu 33,
210

Petumpuk  untuk siswa  penting untuk
SISW2 mandinn  dan

endint jawaban penanyaan dialog

membhimbing belajar

mengoreks
untub metevkur  kemampuannya  pada

L]

ketcrampilan menyvimas

Pendapat! responden mengenar malen
ajar  perlu bhanvak  teksun! kkcterampilan

I"I('T""-.'-II'.‘I gan T U ada DAUnUK Daygl sIisw 0
ML Cnal —aly nempeiajaliiivd. aiped leh
IMIONnNas respotilc Yaliy JCenyalaxan ;u:rlu

50%:. dan I;u“..';.'_.ﬁ.i}.;'.i tada DCIIU 16 (vHY%.
thtnyL;m responder moengatakan schagian 13,
13%

Mengenat - bentuk  pertanyaan  yang
berupa ves‘no guestionresponden mengatakan
perlu 33.33%, sedangkan  responden  yang
mengatakan tdak perlu 33, 33%. Demikian
responden juga yang mengatakan schagian 33,
3%, Alasan  responden  agar  memudahkan

SISWa memilih bentuk dialog  dan
mempelajarinya.
Rancangan  keterampilan  berbicara,

perlu mempertimbang-kan konteks, kondisi, dan
kemampuan  siswa, responden  mengatakan
setuju 66.66%, mengatakan tidak perlu 16,67%,
dan mengatakan scbahagian 16.67%. Pendapat
tentang perlunya ada petunjuk guru dan siswa
pada  kcterampilan  membaca,  responden
mengatakan perlu 66, 66%, dan mengatakan

udak  perlu  0%. Sedangkan mengatakan
schagian 33, 33%.

Matern  keterampilan membaca
bentuknya  harus  bervariasi,  responden

mengatakan setuju 66, 06%, dan mengatakan
tidak setuju 16, 66%, begitu juga mengatakan
sebagian 16, 66%. Bacaan bervariasi agar lebih
menarik  dan tidak  membosankan  dan
menambah wawasan siswa.

Materiketerampilan  membaca dalam
bentuk narasi saja diperoleh informasi bahwa
responden yang mengatakan sctuju adalah 50%,
dan  mengatakan  tdak  setujul6,  66%,
mengatakan scbahagian 33,33%.

Pendapat  reponden  tentang materi
keterampilan menulis  dalam buku tecks perlu
dibuat dalam bentuknarasiditemukan 83.33%
responden  vang mengatakan  sebahagian,
16.67% responden mengatakan sangal setuju,
dan responden yang mengatakan tidak perlu
0%.

Reponden menyatakan  tentang materi
keterampilan menulis dalam buku teks perlu
dibuat dalam bentukpenjelasan ‘describing
diternukan  bahwa  50%  responden  yang
mengatakan scbahagian, 33.33% responden
mengatakan  sangat  seluju, dan  16,67%
responden yang mengatakan tidak perlu.

Mengenal matert ajar  untuk
keempatketerampilan tersebut harus tenntegrasl
diperoleh iformasi 16, 67% responden
mengatakan harus termtegrasi, dan 00, 66%%
responden yang mengatakan tidak. Sudun}zkml
16. 67% responden mengatakan sehagran |

Mengenai  boleh ndaknvaterntegrasl
keempal  keterampilan herbahasa  atau imlf:ll
hanya dua keterampilan berbahasa  sa)a,
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Pendapat responden perlu atau tidak
soal les mempunvar kuncr jaw aban, nusalnya;

vocabudary memuat penjelasan kata-kata sulit,

responden vang  mengatakan  sctuju 83,33%
denean alasan bahwa kunci jawaban itu sebagai
| aswa  untuk  mudah  mengetahui
awaban  vang  sulit.  Responden  vang
mengatakan tidak perlu udak ada  (0%), kunci
jawaban schaiknva diberikan hanya untuk guru
dan nidak perlu diberikan kepada siswa apabila
jawaban,  siswa  tidak
termotivasi untuk belajar. Responden
meneatakan  schahagian 16,67%.  Maka
disimpulkan dengan adanya kunci jawaban
membantu guru menjawab  pertanyaan denga
baik dan benar, kunci jawaban tidak perlu
diberikan pada siswa. Namun, perlu ada untuk

pedoman

disediakan  kunci

guru.

Materiketerampilan  menyimak dalam
buku teks perlu ada. Responden mengatakan
perlu 509 dan mengatakan sebagian 33,33%

responden.  dencan  adanya  keterampilan
menyimak  diharapkan  siswa  terampil

nemahami bahasa lisan dan memahami ucapan
(pronunciation), schingga mampu menyebutkan
kata dengan pelafalan dengan tepat dan benar.
Responden udak  setuju  16,67%, alasannya
keterampilan menyimak perlu  dipadukan
dengan keterampilan yang lain seperti membaca

dengan menyimak, berbicara dengan
menvimak.
Pernyataan responden tentang

keterampilan menyimak perlu ada petunjuk
untuk siswa terhadap dialog dan perltanyaan isi
dialog. Yang mengatakan setuju  33.33%,
mengatakan sebagian 33, 33%. Sedangkan
responden yang mengatakan tidak perlu 33,
33%.

Petunjuk  untuk  siswa penting untuk
membimbing siswa  belajar  mandinn  dan
mengoreksi sendiri jawaban pertanyaan dialog
untuk  mengukur  kemampuannya  pada
keterampilan menyimak.

Pendapat responden mengenai  materi
ajar  perlu  banyak  tcksuntukketerampilan
berbicara dan perlu ada petunjuk bagi siswa
mengenai cara  mempelajarinya,  diperoleh
nformasi responden yang mengatakan perlu
50%, dan mengatakan tidak perlu 16.66%.
Sedangkan responden imengatakan sebagian 33,
33%.
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Mengenar  bentuk  pertanyaan  yang
berupa ves/no questionresponden mengatakan
perlu 33.33%,  sedangkan responden  yang
mengatakan tidak perlu 33, 33%. Demikian
|'u.:-4|1;nu|v1t juga yang mengatakan scbagian 33,
33%. Alasan responden  agar  memudahkan

SISW memilih bentuk dialog dan
mempelajarinya, |
Rancangan  ketcrampilan  berbicara,
perlu mempertimbang-kan konteks, kondisi, dan
kemampuan siswa, responden mengatakan

setuju 66.06%. mengatakan tidak perlu 16,67%,
dnn-nmngalnknn schahagian 16,67%. Pendapat
tentang perlunya ada petunjuk guru dan siswa
pada  keterampilan ~ membaca,  responden
mengatakan perlu 66, 66%, dan mengatakan

tidak perlu 0%. Sedangkan mengatakan
sebagian 33, 33%.

Materi  keterampilan  membaca
bentuknya  harus  bervariasi,  responden

mengatakan setuju 66, 66%, dan mengatakan
tidak setuju 16, 66%, begitu juga mengatakan
sebagian 16, 66%. Bacaan bervariasi agar lebih
menarik dan tidak membosankan  dan

menambah wawasan siswa.
Materiketerampilan membaca dalam

bentuk narasi saja diperoleh informasi bahwa
responden yang mengatakan setuju adalah 50%,
dan mengatakan tidak  setujul6, 66%,
mengatakan scbahagian 33,33%.

Pendapat reponden tentang materi
keterampilan menulis dalam buku teks perlu
dibuat dalam bentuknarasiditemukan 83,33%
responden  yang mengatakan  sebahagian,
16,67% responden mengatakan sangat setuju,
dan responden yang mengatakan tdak perlu

0%.

Reponden menyatakan tentang materi
keterampilan menulis dalam buku teks perlu
dibuat dalam bentukpenjelasan  /describing
ditemukan  bahwa 50% responden  yang
mengatakan scbahagian, 33,33% responden

mengatakan  sangat  setyju, dan 16,67%
responden vang mengatakan tidak perlu.
Mengenai materi ajar  untuk

keempatketcrampilan tersebut harus terintegrasi
dipcroleh  informasi 16, 67% responden
mengatakan harus terintegrasi, dan 66, 66%
responden yang mengatakan tidak. Sedangkan
16, 67% responden mengatakan sebagian.
Mengenai boleh tidaknyaterintegrasi
kcempat keterampilan berbahasa atau  boleh
hanya dua keterampilan berbahasa saja,
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diperoleh mtormasi bahwa tdak ada responden
terinfegrast  dua
keterampilan berbahasa dan (100%4) responden
harus tenmteprast kedalam empat keteramptlan

herbahasa tersebut.

(0%)  mengatakan  bisa

Maten bahasa Inggns untuk keempat

keterampilan  berbahasa  perlu - disesuaikan
dengan  timgkat  Kesultan  erammar  dan
vocabulary  diperoleh imformast 16,67%

responden  mengatakan  sangat  perlu,  dan
66,60 responden mengatakan perlu agar siswa
bisa mengikutt matent ajar yang  diajarkan
mengingat  Keterbatasan  kemampuan  belajar
siswa  beragam,  sedangkan  responden  yang
menvatakan tdak perlu 16,67%.

Maten keterampilan berbicara dalam
buku teks vang digunakan sekarang tidak cukup
untuk  menmgkatkan  kemampuan berbicara
siswa, 83.33% responden  vang mengatakan
setuju - mengenal  materiketerampilan  menulis
dalam buku tcks perlu dibuat dalam bentu
knarasi, begitu juga responden  mengatakan
sangal scetuju 16.67%, dan responden yang
mengatakan tidak perlu 0%.

Pendapat responden tentang
materiketerampilan menulis perlu dibuat dalam
bentuknarasi, yang setuju83,33% dan responden
vang mengalakan  sebahagian, 16,67%
responden, responden yang mengatakan tidak
setuju 0%.

Alasan reponden tentang
materiketerampilan  menulis  dibuat  dalam
bentuknarasi,  83.33%  responden  yang

meneatakan sehbahagian, begitu juga responden
nu:n;:;ﬂuk;m perlu 16,67%, sedang responden
yang mengatakan tidak perlu 0%.

Pendapat responden tentang
materiketerampilan menulis dalam buku teks
perlu dibuat dalam bentuknarasi, ditemukan
bahwa %3.33% responden yang mengatakan
sebahagian, 10,67% 1esponden mengatdakan
sangat setuju, dan responden yang mengatakan
lidak perlu 0%.  Alasan  responden  yang
mengatakan cukup adalah karcna terlalu sulit
dan panjang. Sementara 1, mercka  yang
mengatakan tidak cukup adalah karena kurang
bervarias) dan terfokus pada dialog,

Materi ajar  disesuakan  dengan
masing-masing  kemampuan - S1swa walaupun
Gdak  sesum dengan  kurikulum, - (50%)

menvatakan sangat sctuju, dan IL"H[}HHlll_'Il Yang
meneatakan setuju 33.33%. Sementara iy, yang

T — .
mengatakan tdak setuyu 10, 6G7% responden,

alasan responden karena kondisi suatu sckolah

tdak selalu sama dengan sekolah lain.

1) Gradasi |
Pendapat responden tentang buku atau

materi ajar perlu disusun secara ‘lureﬂur., dari
yang scederhana ke yang lebith rumit, dar1 yang
mudah ke yang sukar, 50% rt:spﬂndt_:n
mengatakan  setuju, menyatakan tidak sctuju
responden (33, 33%) sedangkan mt:r}gnmkan
tidak sctuju karena menurut mereka tidak ﬂ(_ia
yang mudah atau yang sukar dan hal itu relatif,

: | ”
dan  sebahagian  responden (16, 66%)
mengatakan hanya sebahagian dan tidak
semuanya.

Mengenai topik-topik perlu disusun dari
yang sangat familiar dengan siswa ke yang
kurang familiar ditemukan bahwa responden
mengatakan setuju 66, 66%, dan mengatakan
sebﬁﬂaigizlll 33. 33% responden, karena dapat
dipahami  secara  bertahap. Sedangkan
responden mengatakan tidak perlu 0%..

Pendapat responden mengenaikosa kata
dalam  kecmpat  keterampilan  menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca
dan keterapilan menulis,tersusun  dar1  yang
mudah ke vang sukar ditemukan bahwa
sebahagian besar dari responden mengatakan
setuju (83, 33%). Sedangkan responden yang
mengatakan tidak setyju 0%, dan yang
mengatakan tidak teratur atau campuran sangat
sedikit 16,67% responden.

Tata bahasa dalam keempat skills
(keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara,  ketcrampilan  membaca  dan
keterampilan  menulis, tersusun  dart  vang
mudah ke yang sukar diperoleh pendapat bahwa
sebahagian besar responden (50%) mengatakan
sctuju. Sementara responden yang mengatakan
tidak  setuju hanya  50%, dan  responden
mengatakan tidak teratur 0%.

Sctiap kosa kata perlu disertai dengan
arti.  Responden  yang  mengatakan — setuju
83,33%, sementara yang mengatakan tidak 0%
responden, sedangkan yang mentanyakan tidak
leratur 16,6 7% responden.Setiap kosa kata perlu
disertar dengan arti.  Responden yang
mengatakan setuju 66,67%, mengatakan tidak
33.33% responden.

4) Metodologi pengajaran bahasa Inggris
Pendapat  responden meneenai topik
atau  pokok bahasan  pada  masing-
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masingketerampilandalam buku teks atau materi
ajar terscbut harus sama atau berbeda-beda.
misalnya topik ** keluarga™ dalamketerampilan
menvimak  juga  sama dengan yang ada
dalamKeterampilan berbicara diperoleh
informasi  bahwa  sebahagian (33,33%)
responden mengatakan harus sama, dan yang
mengatakan  harus beda 33.33% responden.
33.33% responden mengatakan boleh sama dan
boleh beda.

Pendapat  responden tentang maters
terscbut  perlu  saling ada keterkaitannya
diperoleh  informasi ~ bahwa  responden
mengatakan sangat perlu 33.33%, sedangkan
50% responden mengatakan perlu, agar tercapai
target, dan 0% responden mengatakan tidak
perlu.

Materi perlu  menekankan pada
grammar, diperoleh informasi mengatakan
sangat perlu 33.33% responden. Mengatakan
perlu 66.66%. Sedangkan responden
menvatakan tidak perlu 0%.

Materi  teks  perlu  menekankan
padafungsi. diperoleh  informasi  yang
mengatakan sangat perlu  50% resonden.
Semetara responden yang mengatakan perlu
50%. Sedangkan yang menyatakan tidak perlu
0% responden.

Materi  teks  perlu  menekankan
padaketerampilan,diperoleh informasi bahwa
mengatakan sangat perlu  50% resonden.
responden mengatakan perlu 50%. Sedangkan
menvyatakan tidak perlu 0% responden.

Mengenai materi ajar atau buku teks
perlu memenuhi pola belajar siswa berbeda-
beda dipcrolech informasi bahwa yang
mengatakan sangat setuju 06.67% responden.
Sedangkan responden yang mengatakan perlu
33.33 % dan responden mengatakan tidak perlu
0%.

materi ajar tersebut perlu memuat pola
yang bervariasi diketahui bahwa umumnya
responden mengatakan sangat perlu 16,67%
responden, dan responden mengatakan perlu
50%, dan responden yang mengatakan tidak
periu 33.33%.

Pendapat  responden mengenai isi buku
leks perlu memuat keterampilan menyimak,

dimana siswa disuruh mendengarkan teks

bahasa  Inggris  dari  kaset  kemudian
mempraktekannya, 16,66% responden
mengatakan sangat perlu, dan mengatakan perlu
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lebili besar 33.33% responden. Sedangkan
mengatakan tidak perlu 50% responden.

Komentar responden mengatakan perlu
memuat keterampilan menyimak terscbut di
alas agar menunjang k_cgiman? belajar mengajar
schingga siswa lebih terbiasa dan mudah
diingat. | |

Pendapat responden mengenar  materi
ajar yang perlu  memuat kt’:lemn.nnlnn
menvimak  dan  siswa  hanya  disuruh
nu—:n;;lcngﬂrkm ucapan dari guru saja diperoleh
informasi bahwa yang mengatakan sangat perlu
50% responden, dan yang mengatakan perlu
33.33% responden, karena  siswa dapat
langsung praktek, sedangkan yang mengatakan
tidak perlu 16,67% responden.

Dalam tcks keterampilan menyimak,
siswa disuruh mendengar-n sambil  mencatat
apa yang diucapkan oleh guru atau ucapan-
ucapan dari kaset, responden yang mengatakan
sangat perlu 66.67% responden,.

Sementara  itu, 33.33%  responden
mengatakan  perlu  dalam  keterampilan
menyimak, siswa disuruh mendengarkan sambiul
mencatat, agar siswa dapat mengekspresikan
apa vang sudah dia dengar. Sedangkan
responden yang mengatakan tidak perlu 0%,
karena tidak hanya mencatat, tapi scbaiknya
dilatalkan agar lebih komunikatif.

Ditanya mengenail materi ajar
keterampilan berbicara perlu memuat aktivitas
siswa yang Dbervariasi, diperoleh informasi
responden  mengatakan  sangat  perlu  100%
responden, dan mengatakan perlu dan tidak
perlu 0%.

Sclanjutnya, bentuk aktivitas yang perlu
diperbanyak dalam materi ajar keterampilan
berbicara misalnya dialog, cerita, atau bertanya,
006.66% responden mengatakan scbahagian
besar dialog, dan 33, 33% responden
mengatakan sebahagian kecil cerita. Sedangkan
mercka yang mengatakan bertanya 0%
responden.

Pernyataan ini didukung mengatakan
tidak perlu 66, 66% responden, mengatakan
perlu bervariasi 33, 33% responden. Alasan
responden mengatakan tidak karena dalam
dialog bisa berupa kelompok besar maupun
kelompok kecil, dan dibuat model diskusi.
Sedangkan yang menyatakan bervariasi 50%
responden.
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Pendapat responden mengenat
petunjuk mtonast dalam materi keterampilan
berbicara, mengatakan sangat perlu 100%.

Scelanjutnya  diperoleh  informasi
bahwa 00, 66% responden yang mengatakan
matert’ keterampilan berbicara' tersebut perlu
dibuat  cara mengucapkan  kata-kata
(pronunciation). Sedangkan yang
mengatakan - perlu 33, 33% responden,
sedangkan vang mengatakan tidak perlu cara
mengucapkan kata-kata 0% responden.

5) Design dan layout

Pendapat  responden tentang materi
ajar perlu ada gambar diperoleh  informasi
bahwa 83.33%  responden mengatakan
sangat perlu, dan yang menyatakan perlu
16.67%  responden,  sedangkan  yang
mengatakan tidak perlu 0%..

Matert  ajar  bahasa Inggris yang
digunakan perlu gambar berwarna, mengatakan
sangat perlu 83,33% responden, sementara
responden  mengatakan  perlu 16.66%,
sedangkan responden yang mengatakan tidak
perlu 0%.

Desain matert ajar perlu mempunyai
keindahan artistik, diperoleh data bahwa
mayoritas responden mengatakan sangat perlu
83, 33% responden, sedangkan mengatakan
perlu 16, 66% responden.

Pendapat responden mengenai desain
materi ajar perlu mempunyai keindahan fungsi,
diperoleh data bahwa mengatakan sangat perlu
66. 67% responden, sedangkan mengatakan
perlu 33, 33% responden.  Responden
menyatakan bahwa desain materi ajar perlu
mempunyai keindahan warna, diperoleh data
responden mengatakan sangat perlu 66, 66%,
sedangkan  mengatakan  perlu 33, 33%
responden.

6) .atihan-latihan | o

Pendapat responden mengenal matern ajar
(buku teks) perlu dilengkapi dengan latihan-
latihan tambahan misalnya grammar 33, 33%
responden  mengatakan  sangat  perlu - dan
menyatakan  perlu 33, 33% responden,
sedangkan responden yang menyatakan tidak
perlu 33, 33%.

Pendapat  responden mengenal  kunci
jawaban mengatakan - sangat perlu  16,66%
responden sementara menyatakan perlu 33,33%
responden dan tidak perlu ada kunci jawaban
50% responden.

Keterampilan — berbicara, keterampilan
membaca dan keterampilan menulis), diperoleh
informasi ~ bahwa  mayoritas  responden
mengatakan  perlu  76.67%, dan  yang
mengatakan sangat perlu 13.33%. Sedangkan
yang mengatakan tidak perlu 10% ruspumlﬂn
dengan alasan kalau ada satu keterampilan
berbahasa yang tak terlalu penting tidak perlu
diikutsertakan.

7) Komponen Lainya
Pendapat responden mengenai materl
ajar (buku teks) tersebut perlu dilengkapi
dengan kaset, video, petunjuk guru,
petunjuk siswa, diperoleh informasi
bahwa ada 100% responden mengatakan
sangat perlu dan perlu ada kaset, video,
petunjuk guru, dan petunjuk siswa.
Pendapat responden mengenal materi
ajar  perlu  dilengkapi  dengan kaset,
diperoleh informasi bahwa ada 100%
responden mengatakan sangat perlu dan
perlu ada kaset. Demikian pula yang
menyatakan bahwa ajar perlu dilengkapi
dengan video, diperoleh informasi bahwa
ada 100% responden mengatakan sangat
perlu dan perlu ada kaset. Masih mengenai
perlengkapan pembelajaran matert  ajar
perlu dilengkapi dengan petunjuk guru dan
siswa, semua responden yang menyatakan

sangat perlu 100%,

Pendapat responden mengenai kegiatan-
kegiatan tersebut di atas sudah cukup membantu
siswa untuk bisa menguasai aspek-aspek
tersebut terungkap bahwa 83.,33% responden
mengatakan  sudah, dan responden yang
mengatakan sebahagian 16,67%.

Selanjutnya data  mengenai  kegiatan-
kegiatan tersebut di atas perlu  disesuaikan
dengan kondisi siswa menunjukkan bahwa
mayoritas  dari  responden (83,  33%)
mengatakan setuju, sedangkan yang
menyatakan tidak setuju 16, 67% responden.

Dart data tersebut terlihat saran dan
komentar  mercka  yang setuju  dengan
pernyataan tersebut vyaitu agar siswa merasa
hyaman dalam belajar karena sesuai dengan
kondisi mereka terutama fasilitas sekolah dan
KBM  sehari-hari = sehingea siswa  mudah
menerima  pelajaran  tersebut . Sementara itu,
komentar mereka yang mengatakan hanya
scbul?ugiun saja  adalah  agar siswa tidak
memiliki banyak hambatan di dalam menerima
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intormast  atau iu_'niri;l:;;m dart guru Karena

kondist siswa vang heterogen.

Rekapitulasi  Analisis [Kebutuhan Menurut
Persepsi Siswa.

Sctelah melakukan
kebutuhan pada guru maka dilakukan analisis
terhadap  hasil pengisian  angket kebutuhan
materi ajar bagi siswa, untuk mendapatkan
informasi  dan data yang akural mcngenai
kebutuhan siswa terhadap materi ajar bahasa
Inggeris. Angket diberikan pada siswa kelas 1V
SD
Jawaban responden dapat dijadikan sumber data
untuk merancang materi ajar yang dibutuhkan
oleh siswa. dengan rincian: Mata pelajaran
bahasa Ingeris perlu dipelajari pada kelas 1V SD
responden yang setuju 100%, desain Materi ajar
bahasa Ingeris harus menarik, responden yang
setuju 89.48%, rancangan materi bahasa Inggris
harus sesuai kcbutuhan dan umur siswa
responden setuju 63,16%, materi bahasa [nggris
harus mudah dimengerti responden setuju

65.78% .keterampilan menulis perlu dipadukan
responden

identifikasi

dengan keterampilan membaca

setuju ~ 65,78%  keterampilan membaca
berbentuk dialog sederhana responden yang
setuju  73,684%, keterampilan berbicara,

membaca, menulis perlu bervariasi responden
yang sctuju 71,052% ,rancangan materi bahasa
Inggris perlu ada grammar yang setuju 57,894%,
yang tidak setuju 42,105%. belajar Bahasa
Inggris  perlu menggunakan metode vyang
menyenangkan seperti belajar sambil bermain
responden yang setuju 60,525 %, desain matert
ajar harus disertai petunjuk untuk guru dan
siswa responden yang setuju 63,158 % ,materi
ajar perlu ada arti dan cara membacanya
(spelling) yang setuju 94,73 % .desain materi
ajar bergambar dan berwarna responden yang
setuju 84,210% ,rancangan soal bahasa [nggris
perlu dari tingkat yang sulit ke yang mudah
responden yang setuju 36,842 % dan yang tidak
setuju 63,153 %, materi Bahasa Inggris
dikembangkan yang sesuai kebutuhan siswa
responden yang setuju 97,368 % topik-topik
untuk bahasa Inggris harus dapat meningkatkan
prestasi siswa responden yang setuju 97,368
%,.topik-topik dalam 4 keterampilan bahasa
Inggris harus disusun terpadu responden yang
setuju 92,105%.

Dari hasil rekapitulasi kebutuhan guru dan siswa
lerhadap materi ajar yang dibutuhkan maka

.,ﬂt'.l‘f-ﬂ'fﬂ
dapat  disimpulkan sebagai  berikut:  Aspek
subjek 181 maleri  secara umum, - guru
- Pelaksanaan

membutuhkan  RPP (Rencana

Pembelajaran)

PEMBAHASAN
siswa membutuhkan (1)

Aspek matert, .
cesual dengan silabus, (2)

adalah  sitlabus
aan umum dalam

penyusunan matert
silabus  yang digunakan

komunikatif, (3) kesesuaian tujus '
dengan tujuan khusus tiap matert  (4)
penyajian mater perlu disertai dengan "h‘llﬂdc
atau pedekatan yang sesuai dengan matert dan
kebutuhan siswa. Teks disesuaikan dengan
tingkat kemampuan anak. (5)
mu‘[crikelurzunpilun menyimakyang menarik dan
sesuai dengan level siswa, (6) teks pendek
dengan menghilangkan beberapa kata (7) dalam
pembelajaran keterampilan menyimak — siswa
membutuhkan mendengarkan media kaset, video
yang berkaitan dengan teks materi bahasa
Inggris  (3) kosa kata disertai  dengan
pronouncation (intonasi, stress), (9) redaksi
instruksi harus jelas (10) Teks discsuatkan
dengan tingkat/  kemampuan anak, (11)
materiketerampilan  menyimakmenarik  dan
sesuai dengan level siswa, (12) latihan untuk
ketrampilan menyimak sebaiknya diberikan teks
pendek dengan menghilangkan beberapa kata
tertentu. (13) materi harus otentik, (14) maten
sesuai konteks siswa, 15) matert  harus
bervariasi, (16) bahasa harus komunikatif, (17)
topik-topik harus menarik, (18) redaksi kalimat
perintah harus jelas, (19) penyusunan maters
perlu memperhatikan cara belajar siswa yang
berbeda- beda, (20) materi bacaan disajikan
dalam bentuk dialog pendek sederhana, (21)
dialog disertai pronouncation, (22). materi
sesuai dengan kebutuhan, (23) kosa kata yang
sering didengar oleh siswa (24) tata bahasa yang
sederhana (25) materi mampu  meningkatkan
krativitas siswa, (26) matert harus terpadu
keempat keterampilan, aspek gradasi, (27)
materi disusun memperhatikan  tingkat
kesukaran dan kemudahan dari yang mudah ke
yang susah, aspek metodologi (28) topik-topik
dipilih yang familiar dengan siswa (29) sctiap
kosa kata disertai dengan arti, (30) topik — topik
kempat keterampilan harus menarik (31)
aktivitas keterampilan menyimak bervariast,
(32) perlu ada petunjuk intonasi (33) materl
untuk  keterampilan  berbicara  perlu ada

pronouncation.

silabus
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atthan (46) la disajikan
mﬂ@ paknk bahasan
mnﬁn lain (48) materi
ﬂmgan media, kaset, video,
u, petunjuk siswa.

K metode mengajar (49) materi dan
2 sesual dengan kemampuan siswa,
etode mle play, (51) game. (52) Pokok
1 pada masing-masing skill boleh sama
‘bm‘dﬁda (53) materi harus saling berkaitan
‘antara satu sama lain,(54) materi menckan pada
- nal dan kebermaknaan, (55) materi
mmpﬂan berbicara perlu d1perbanyak dalam
- bentuk dialog sesuai konteks siswa. (56) dialog
~ dirancang secara berpasangan dan
bervariasi.(57) perancangan topik—topik disertai
dengan model dan teknik mengajar yang
menyenangkan. (58) Pemilihan metode / strateg]
~ sesuai dengan kebutuhan siswa, metode/ strategi
role play (bermain peran), (59) metode/strategi
permainan/ game, fun game (menyambung kosa

-
‘

o’ kata, dengan menggunakan kartu kata) (60)
i3 menulis dan menyebut nama benda yang sesuai
: dengan media gambar yang dibagikan pada

siswa, (61) aktivitas keterampilan menyimak
4 bervariasi, (62) Kosa kata perlu sertai petunjuk
imtonasi (63) materi keterampilan berbicara
> perlu ada petunjuk pronouncation, dan spelling,
E;‘i (64) Keterkaitan soal latihan dengan tujuan (65)

©  lLatihan bervariasi sesuai kompentensi siswa,
= (66) Latihan dan soal-soal dirancang terpadu,
(67) setiap pokok bahasan ada latihan (68)
~ mempetimbangkan tingkat kesukaran soal
~ latihan, (69) redaksi soal tidak membingungkan
(70) mal mudah dipahami oleh siswa, (71)
penulisan disertai dengan contoh soalkomponen
lainnya .(72) perlu ada media gambar, kaset
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